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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji alasan Hakim dalam menjatuhkan putusan 

(Ratio Decidendi) pada Putusan Mahkamah Agung Nomor 2086 K/Pid.Sus/2023 

dengan Terdakwa Gusti Ayu Dewanti alias Dea Onlyfans yang terbukti bersalah 

melakukan tindak pidana pornografi dengan memperjualbelikan konten pornografi 

kepada salah seseorang publik figur atas nama Marshel Widianto. Dari kasus 

tersebut ditemui adanya ketidakjelasan/samar hukum dalam aturan yang berlaku saat 

ini, dimana seseorang yang melakukan pembelian konten pornografi dapat terbebas 

dari jeratan hukum pidana. Dampak yang akan terjadi apa bila hal ini terlus berlanjut 

kedepanya, akan banyak para konsumen atau pelaku pembeli konten pornografi 

semakin leluasa dalam menjalalnkan aksinya. Ini juga dapat memperburuk norma 

yang berlaku. Rumusan Permasalahan yang akan di teliti yaitu Bagaimana Ratio 

Decidendi dari Putusan Mahkamah Agung Nomor 2086 K/Pid.Sus/2023 terhadap 

Pelaku Penjual dan Pembeli jual beli Konten Pornografi tersebut dan bagaimana 

akibat hukum Pelaku Penjual dan Pembeli jual beli konten pornografi pada laman 

Onlyfans. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian hukum 

normatif. Pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan 

undang-undang dan pendekatan kasus. Hasil dari penelitian ini yaitu dalam kasus 

tersebut Putusan Hakim belum dapat memberikan keadilan dan kepastian hukum 

kepada Masyarakat. Karena dalam hal ini pelaku Pembeli tidak dapat terjerat pidana 

dengan alasan pertimbangan oleh hakim tidak adanya unsur-unsur pidana yang 

memenuhi serta tidak adanya aturan dalam peruandang-undangan di Indonesia yang 

mengaturnya sebagai suatu larangan kepada para pembeli konten pornografi 

tersebut. 

Kata kunci : Tindak Pidana Pornografi, ITE, Jual Beli konten Pornografi, OnlyFans 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the reasons for the judge in making a decision (ratio 

Decidendi) on the Supreme Court decision number 2086 K/Pid.Sus / 2023 with 

Defendant Gusti Ayu Dewanti aka Dea Onlyfans who was found guilty of committing 

a pornographic crime by selling pornographic content to one of the public figures 

on behalf of Marshel Widianto. From these cases, there is a lack of clarity/vagueness 

of the law in the current rules, where someone who purchases pornographic content 

can be free from the bondage of criminal law. The impact that will happen if this 

continues in the future, will be many consumers or buyers of pornographic content 

more freely in carrying out their actions. It can also worsen the prevailing norm. 

The formulation of the problem that will be examined is how the ratio Decidendi of 

the Supreme Court decision number 2086 K/Pid.Sus / 2023 against the perpetrators 

of sellers and buyers selling and buying pornographic content and how the legal 

consequences of the perpetrators of sellers and buyers selling and buying 

pornographic content on the Onlyfans page. The research method used in this study 

is normative legal research. The approaches used in this study are legal approach 

and case approach. The result of this study is that in these cases the judge's decision 

has not been able to provide justice and legal certainty to the community. Because 

in this case the perpetrator of the buyer can not be entangled in the criminal by 

reason of consideration by the judge of the absence of criminal elements that meet 

and the absence of rules in peruandang-invitation in Indonesia which regulates it as 

a prohibition to the buyers of pornographic content.  

Keywords: Crime of Pornography, ITE, Buying and Selling Pornographic content, 

OnlyFans   
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